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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh industri manufaktur, ekspor,
investasi asing, dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di
Pulau Jawa periode 2013 - 2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS),
Kementerian Investasi/BKPM, dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan
(DJPK). Objek penelitian mencakup enam provinsi di Pulau Jawa, yaitu DKI
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, dan
Banten. Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan pendekatan
Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
maupun simultan industri manufaktur, ekspor, investasi asing, dan pengeluaran
pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Pulau Jawa. Secara simultan, keempat variabel tersebut juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil ini menunjukan bahwa
peningkatan aktivitas industri manufaktur, ekspor, investasi asing, dan pengeluaran
pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi di Pulau Jawa selama periode penelitian.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Manufaktur, Ekspor, Investasi Asing,
Pengeluaran Pemerintah.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effects of manufacturing industry, exports, foreign
investment, and government expenditure on economic growth in Java Island during
the 2013-2023 period. This study employs a quantitative approach using secondary
data obtained from Statistics Indonesia (BPS), the Ministry of Investment/Indonesia
Investment Coordinating Board (BKPM), and the Directorate General of Fiscal
Balance (DJPK). The research covers six provinces in Java Island, namely DKI
Jakarta, West Java, Central Java, Special Region of Yogyakarta, East Java, and
Banten. The analysis uses panel data regression with the Fixed Effect Model (FEM)
approach. The results show that, partially and simultaneously, manufacturing
industry, exports, foreign investment, and government expenditure have a positive
and significant effect on economic growth in Java Island. These findings indicate
that increasing manufacturing activities, exports, foreign investment, and
government expenditure plays an important role in promoting economic growth in
Java Island during the study period.

Keywords: Economic Growth, Manufacturing, Exports, Foreign Investment,
Government Expenditure.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan proses yang berlangsung secara
berkesinambungan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dalam jangka panjang. Keberhasilan pembangunan ekonomi dapat diukur
melalui berbagai indikator, seperti pertumbuhan ekonomi, penurunan tingkat
ketimpangan, dan pengentasan kemiskinan. Selain berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pembangunan ekonomi juga
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat
(Todaro et al., 2006).

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses peningkatan aktivitas
ekonomi yang ditandai dengan bertambahnya produksi barang dan jasa
sehingga mendorong peningkatan tingkat kemakmuran masyarakat.
Pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat setiap tahun mencerminkan
kemampuan Indonesia dalam menjaga stabilitas perekonomian. Selain itu,
pertumbuhan ekonomi menggambarkan besarnya tambahan pendapatan yang
dihasilkan dari kegiatan ekonomi dalam suatu periode tertentu. Oleh karena itu,
pembangunan ekonomi di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan
ekonomi, karena pembangunan ekonomi tidak hanya berfokus pada
peningkatan output, tetapi juga mencakup berbagai aspek pembangunan

lainnya (Diana et al., 2022).



Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu
indikator yang digunakan untuk mengukur perkembangan aktivitas
perekonomian suatu daerah. Salah satu indikator yang umum digunakan untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi daerah adalah Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB), yang menggambarkan nilai barang dan jasa yang dihasilkan
dalam suatu wilayah pada periode tertentu. PDRB dapat dihitung melalui
pendekatan produksi, pendapatan, dan pengeluaran. Dalam pendekatan
pengeluaran, PDRB merupakan penjumlahan dari konsumsi, investasi,
pengeluaran pemerintah, serta ekspor neto, sehingga secara matematis dapat
dirumuskan sebagai PDRB = C + I + G + (X — M), dengan C merupakan
konsumsi rumah tangga, I merupakan investasi, G merupakan pengeluaran
pemerintah, X merupakan ekspor, dan M merupakan impor (Haryadi, 2016).
Komponen-komponen tersebut menunjukkan bahwa aktivitas konsumsi,
investasi, pemerintah, dan perdagangan internasional memiliki keterkaitan
dengan pembentukan output perekonomian suatu wilayah. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini pertumbuhan ekonomi diukur menggunakan perubahan
PDRB atas dasar harga konstan (ADHK), karena ukuran tersebut dapat
menggambarkan pertumbuhan produksi riil tanpa dipengaruhi oleh perubahan

tingkat harga.
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Gambar 1. 1 Persentase Kontribusi dan Pertumbuhan PDRB Provinsi

di Pulau Jawa Tahun 2023
Sumber: BPS, data diolah (2026)

Meskipun bukan pulau dengan wilayah geografis terluas di Indonesia,
Pulau Jawa memiliki peran yang sangat strategis dalam perekonomian
nasional. Enam provinsi di Pulau Jawa, yaitu Banten, Jawa Barat, DKI Jakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Timur, secara bersama-
sama menjadi penyumbang terbesar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia. Pada tahun 2023, kontribusi Pulau Jawa mencapai 57,04 persen dari
total PDB nasional sehingga menjadikannya sebagai pusat pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Di sisi lain, besarnya kontribusi tersebut masih dihadapkan
pada berbagai tantangan pembangunan, seperti ketimpangan ekonomi

antarprovinsi dan tingkat kemiskinan yang relatif tinggi.



Berbagai faktor turut memengaruhi dinamika pertumbuhan ekonomi di
Pulau Jawa, khususnya sektor-sektor strategis seperti industri manufaktur,
ekspor, investasi asing, dan pengeluaran pemerintah. Industri manufaktur
menjadi sektor utama karena memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB
di hampir seluruh provinsi di Pulau Jawa serta menjadi pusat aktivitas produksi
nasional. Selain itu, ekspor berperan penting dalam memperluas pasar dan
meningkatkan kapasitas produksi, mengingat Pulau Jawa merupakan pusat
kawasan industri dan logistik Indonesia. Investasi asing juga memiliki peran
yang sangat signifikan karena bukan hanya menambah modal bagi perusahaan,
tetapi juga membawa teknologi baru, manajemen modern, dan peningkatan
produktivitas industri. Kendati demikian, distribusi investasi asing masih
belum merata di seluruh provinsi sehingga memengaruhi perbedaan kinerja
ekonomi antarwilayah.

Di sisi lain, pengeluaran pemerintah menjadi faktor penopang melalui
pembangunan infrastruktur, penyediaan fasilitas publik, dan kebijakan fiskal
yang mendukung pertumbuhan industri serta perdagangan. Kontribusi PDRB
Pulau Jawa yang jauh lebih besar dibandingkan wilayah lain di Indonesia

memperlihatkan bahwa dinamika sektor manufaktur, ekspor, investasi asing,



dan belanja pemerintah di kawasan ini memiliki pengaruh yang menentukan

struktur perekonomian nasional.
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Gambar 1. 2 PDRB Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2013-2023
Sumber: BPS, data diolah (2026)

Berdasarkan data tahun 2023, DKI Jakarta mencatat nilai Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) tertinggi di Pulau Jawa, yaitu sebesar
2.050.472,97 miliar rupiah. Selanjutnya, Jawa Timur menempati posisi kedua
dengan PDRB sebesar 1.844.808,68 miliar rupiah, disusul Jawa Barat sebesar
1.669.421,49 miliar rupiah. Adapun Jawa Tengah memiliki nilai PDRB sebesar
1.102.473,58 miliar rupiah, sedangkan Banten dan DI Yogyakarta masing-
masing mencapai 507.425,74 miliar rupiah dan 118.625,54 miliar rupiah.
Perbedaan capaian PDRB tersebut mengindikasikan bahwa pertumbuhan
ekonomi di Pulau Jawa masih berlangsung secara tidak merata. Kondisi ini
mencerminkan  adanya perbedaan kapasitas antarprovinsi  dalam
mengembangkan infrastruktur, menarik investasi, dan meningkatkan daya

saing ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan kajian mengenai faktor-faktor yang



memengaruhi pertumbuhan ekonomi, khususnya industri manufaktur, ekspor,
investasi asing, dan pengeluaran pemerintah sebagai sektor yang berperan
penting dalam perekonomian Pulau Jawa.

Namun, besarnya kontribusi Pulau Jawa terhadap perekonomian
nasional menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi di Indonesia masih terpusat
pada wilayah tertentu. Kondisi tersebut perlu menjadi perhatian dalam
pembangunan nasional karena konsentrasi aktivitas ekonomi yang terlalu besar
pada satu wilayah berpotensi memperkuat kesenjangan dengan wilayah lain
yang memiliki tingkat perkembangan ekonomi lebih rendah. Oleh karena itu,
perkembangan ekonomi Pulau Jawa dalam penelitian ini tidak dimaksudkan
sebagai dasar untuk mempertahankan pemusatan pembangunan di Pulau Jawa,
melainkan sebagai kondisi empiris yang perlu dikaji untuk memahami faktor-
faktor yang mendukung pertumbuhan ekonomi. Pemahaman tersebut
selanjutnya dapat menjadi bahan pembelajaran dalam mengembangkan potensi
ekonomi di wilayah lain dengan menyesuaikan kebijakan terhadap
karakteristik dan sumber daya masing-masing daerah (Bhinadi, 2009).

Upaya mengurangi kesenjangan tersebut perlu dilakukan melalui
pengembangan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru di luar Pulau Jawa.
Pengembangan tersebut dapat diarahkan melalui peningkatan infrastruktur dan
konektivitas antarwilayah, peningkatan kualitas sumber daya manusia,
penguatan investasi, serta pengembangan sektor industri yang sesuai dengan
potensi daerah. Infrastruktur yang memadai dapat meningkatkan konektivitas

antara pusat produksi dan pasar, memperlancar distribusi barang dan jasa, serta



meningkatkan akses wilayah terhadap kegiatan ekonomi. Dengan demikian,
pengembangan industri di luar Pulau Jawa tidak harus meniru struktur industri
yang terdapat di Pulau Jawa, tetapi dapat disesuaikan dengan keunggulan dan
kebutuhan masing-masing wilayah. Strategi tersebut diharapkan mampu
meningkatkan nilai tambah dan aktivitas ekonomi daerah sekaligus
mengurangi kesenjangan pertumbuhan ekonomi antarwilayah di Indonesia.

Industri manufaktur merupakan salah satu sektor yang memiliki
kontribusi besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu wilayah
karena kemampuannya menghasilkan nilai tambah melalui proses produksi
yang terstruktur dan efisien. Hal ini sejalan dengan pandangan Adam Smith
yang menjelaskan bahwa peningkatan produktivitas dalam sektor industri
didorong oleh pembagian kerja (division of labor), yang memungkinkan tenaga
kerja melakukan spesialisasi sehingga menghasilkan output yang lebih tinggi
(Smith, 1776). Dalam konteks manufaktur modern, pembagian kerja tersebut
tercermin dalam penggunaan teknologi produksi, mekanisasi, dan
pengorganisasian proses kerja yang dilakukan oleh unit kerja yang berbeda-
beda untuk mencapai efisiensi yang maksimal.

Di Pulau Jawa, sektor manufaktur menerapkan prinsip pembagian kerja
ini secara nyata. Pabrik-pabrik besar di wilayah seperti Banten, Jawa Barat, dan
Jawa Timur membagi proses produksi ke dalam bagian yang sangat rinci
misalnya bagian perakitan, pemotongan, pengemasan, hingga pengecekan
kualitas yang semuanya dilakukan oleh pekerja atau mesin yang memang

dikhususkan untuk tugas tersebut. Pola kerja seperti ini membuat waktu



produksi menjadi lebih efisien sekaligus meningkatkan kualitas dan kuantitas
barang yang dihasilkan. Dengan kata lain, semakin efektif pembagian kerja
dalam industri manufaktur, semakin kuat pula kontribusi sektor ini terhadap
pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa.

Industri manufaktur di Pulau Jawa menjadi salah satu sektor yang
paling stabil dalam memberikan kontribusi pada peningkatan PDRB karena
kemampuannya mengahasilkan oufput yang konsisten dan bernilai tinggi (Sari,
2018). Sementara itu, sektor ini memiliki hubungan erat dengan aktivitas
perdagangan ekspor nasional, yang turut memperkuat posisinya sebagai motor
ekonomi Indonesia (Laksmana Putri et al., 2022). Hal ini menunjukan bahwa
sektor manufaktur tidak hanya penting secara teori, tetapi juga terbukti nyata
memainkan peran sentral dalam perekonomian regional maupun nasional.
Dengan demikian, industri manufaktur dapat dipahami sebagai sektor yang
mampu menggerakkan pertumbuhan ekonomi terutama karena efektivitas
pembagian kerja yang diterapkan di dalamnya. Semakin baik pengorganisasian
proses produksi di suatu wilayah, termasuk di Pulau Jawa, semakin besar pula

kontribusinya terhadap peningkatan output dan pertumbuhan ekonomi daerah.
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Gambar 1. 3 Nilai Tambah Sektor Industri Manufaktur Tahun 2013-2023
Sumber: BPS, data diolah (2026)

Berdasarkan grafik tersebut, nilai tambah sektor industri manufaktur
per kapita di enam provinsi di Pulau Jawa secara umum menunjukkan
kecenderungan meningkat selama periode 2013-2023, meskipun mengalami
penurunan pada tahun 2020 dan kembali meningkat pada tahun-tahun
berikutnya. Perkembangan tersebut menunjukan bahwa sektor industri
manufaktur memiliki aktivitas produksi yang terus berkembang dan mampu
menghasilkan nilai ekonomi bagi masing-masing daerah. Namun, terdapat
perbedaan nilai tambah antarprovinsi, yang menunjukkan bahwa kemampuan
setiap daerah dalam menciptakan nilai tambah melalui sektor manufaktur
masih berbeda. Kondisi tersebut menjadi penting untuk dikaji karena nilai
tambah yang dihasilkan oleh sektor manufaktur merupakan bagian dari
pembentukan PDB dan dapat mencerminkan kontribusi aktivitas produksi

sektor tersebut terhadap perekonomian daerah.
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Salah satu upaya untuk memperluas jangkauan pasar adalah melalui
kegiatan ekspor. Ekspor berperan penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah karena memberikan akses ke pasar internasional serta
menciptakan sumber pendapatan dari luar negeri. Menurut teori keunggulan
komparatif yang dikemukakan oleh David Ricardo, suatu negara atau wilayah
akan memperoleh manfaat ekonomi yang lebih besar apabila memusatkan
produksi pada barang yang dapat dihasilkan dengan biaya relatif lebih rendah
dibandingkan wilayah lain (Ricardo, 1817). Peningkatan ekspor produk
manufaktur ke berbagai negara tidak hanya meningkatkan pendapatan
perusahaan, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) di wilayah tersebut.

Pada praktiknya, aktivitas ekspor di Pulau Jawa juga menunjukkan
hubungan erat dengan peningkatan ekonomi regional. Ekspor manufaktur
seperti tekstil, makanan olahan, alat elektronik, dan produk kimia menjadi
contoh nyata produk yang mampu bersaing di pasar global. Peningkatan
volume ekspor tersebut memberi efek berantai (multiplier effect) bagi
perekonomian, mulai dari meningkatnya aktivitas produksi, bertambahnya
kebutuhan tenaga kerja, hingga tumbuhnya sektor-sektor pendukung seperti
logistik, transportasi, dan pergudangan. Selain itu, pendapatan dari ekspor
memberikan ruang fiskal bagi daerah untuk meningkatkan kualitas

pembangunan.
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Gambar 1. 4 Nilai Ekspor Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2013-2023
Sumber: BPS, data diolah (2026)

Berdasarkan data ekspor enam provinsi di Pulau Jawa selama periode
2013-2023, seluruh provinsi menunjukkan kecenderungan peningkatan nilai
ekspor meskipun mengalami fluktuasi, terutama pada masa pandemi COVID-
19 tahun 2020. Jawa Barat mencatat nilai ekspor tertinggi yang didukung oleh
dominasi sektor industri manufaktur berorientasi ekspor, seperti industri
otomotif, elektronik, dan tekstil. Jawa Timur menempati posisi berikutnya
dengan tren ekspor yang juga terus meningkat. Sementara itu, DKI Jakarta dan
Banten memperlihatkan perkembangan ekspor yang relatif stabil dengan
kecenderungan meningkat pada akhir periode pengamatan. Jawa Tengah
mengalami fluktuasi, namun nilai ekspornya kembali meningkat sejak tahun
2018. Di sisi lain, DI Yogyakarta memiliki nilai ekspor terendah dibandingkan
provinsi lainnya, sejalan dengan struktur perekonomiannya yang lebih

didominasi oleh sektor jasa, pendidikan, dan pariwisata daripada industri
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manufaktur. Secara umum, kondisi tersebut menunjukkan bahwa provinsi
dengan sektor manufaktur yang lebih maju cenderung memiliki kinerja ekspor
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, ekspor menjadi salah satu variabel penting
yang perlu dianalisis pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau
Jawa.

Untuk mendorong pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), peningkatan penanaman modal memegang peran yang sangat
penting. Pertumbuhan ekonomi hanya dapat dicapai apabila investasi baru
terus dilakukan secara berkelanjutan untuk menambah stok modal serta
meningkatkan kapasitas produksi. Dalam konteks pembangunan ekonomi,
penanaman modal merupakan salah satu faktor utama yang memperluas
aktivitas produksi dan memperkuat fondasi pembangunan nasional. Investasi
yang masuk, khususnya melalui Penanaman Modal Asing (PMA), berpotensi
besar mendorong peningkatan kapasitas produksi melalui pembangunan
fasilitas industri, transfer teknologi, dan peningkatan kualitas tenaga kerja.
Masuknya modal asing juga mendorong efisiensi penggunaan faktor-faktor
produksi sehingga output yang dihasilkan semakin optimal.

Peningkatan aktivitas produksi pada akhirnya akan menciptakan lebih
banyak peluang kerja bagi masyarakat. Bertambahnya penyerapan tenaga kerja
akan meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga berdampak pada
peningkatan kesejahteraan. Dalam penelitian ini, Penanaman Modal Asing
(PMA) dipilih sebagai salah satu variabel utama karena mampu menghadirkan

modal dalam jumlah besar, teknologi yang lebih maju, serta sistem manajemen
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modern yang dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah. Meskipun
PMA umumnya berorientasi pada pasar ekspor dan sebagian keuntungannya
dapat dialihkan ke negara asal investor, investasi asing tetap memberikan
kontribusi yang signifikan melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan
produktivitas, dan pengembangan kapasitas industri. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2007, Penanaman Modal Asing merupakan kegiatan
penanaman modal yang dilakukan oleh investor asing untuk menjalankan
usaha di wilayah Republik Indonesia.

Penanaman Modal Asing (PMA) merupakan salah satu faktor yang
berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa PMA berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
karena mampu meningkatkan kapasitas produksi suatu wilayah melalui
masuknya modal asing. Selain itu, investasi asing juga mendorong
perkembangan sektor-sektor pendukung, seperti transportasi dan industri
antara, sehingga aktivitas ekonomi menjadi lebih dinamis. Peningkatan
investasi melalui PMA dinilai memberikan manfaat jangka panjang karena
berkontribusi terhadap penguatan kapasitas produksi nasional. Oleh sebab itu,
Indonesia perlu menciptakan iklim investasi yang kondusif dan menarik agar

mampu meningkatkan arus investasi asing (Sirait et al., 2025).
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Gambar 1. 5 Realisasi PMA Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2013-2023
Sumber: BPS, data diolah (2026)

Grafik realisasi Penanaman Modal Asing (PMA) di enam provinsi
Pulau Jawa selama periode 2013-2023 menunjukkan bahwa nilai investasi
asing berfluktuasi dari tahun ke tahun, tetapi secara umum memperlihatkan tren
yang meningkat pada akhir periode pengamatan. Jawa Barat menjadi provinsi
dengan realisasi PMA tertinggi, yang didukung oleh keberadaan kawasan
industri, infrastruktur yang memadai, serta iklim investasi yang kondusif. DKI
Jakarta, Jawa Timur, dan Banten juga mencatat perkembangan PMA yang
cukup baik meskipun mengalami fluktuasi pada beberapa tahun tertentu.
Sementara itu, Jawa Tengah menunjukkan perkembangan investasi yang
dinamis dengan kecenderungan meningkat menjelang akhir periode penelitian.
Sebaliknya, DI Yogyakarta memiliki realisasi PMA terendah karena struktur
perekonomiannya lebih didominasi oleh sektor jasa, pendidikan, dan
pariwisata dibandingkan industri berskala besar. Secara umum, kondisi

tersebut mengindikasikan bahwa provinsi yang memiliki sektor manufaktur
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dan kawasan industri yang lebih maju cenderung lebih mampu menarik
investasi asing. Dengan demikian, PMA berpotensi meningkatkan kapasitas
produksi, penyerapan tenaga kerja, transfer teknologi, dan aktivitas ekonomi
daerah sehingga penting untuk dianalisis pengaruhnya terhadap pertumbuhan
ekonomi di Pulau Jawa.

Pengeluaran pemerintah merupakan instrumen penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama pada wilayah yang aktivitas
industrinya sangat bergantung pada keberadaan infrastruktur dan dukungan
layanan publik seperti Pulau Jawa. Menurut teori Keynes, ketika pemerintah
meningkatkan belanja pada sektor-sektor produktif seperti pembangunan jalan,
transportasi, pendidikan, dan fasilitas umum, maka hal tersebut akan langsung
meningkatkan permintaan agregat dan aktivitas produksi di sektor riil (Keynes,
1936). Dalam konteks Pulau Jawa yang menjadi pusat industri manufaktur,
belanja pemerintah berperan besar dalam membuka akses distribusi,
memperbaiki konektivitas antarwilayah, serta meningkatkan efisiensi logistik
yang sangat dibutuhkan oleh sektor industri. Dengan kata lain, semakin baik
kualitas infrastruktur dan layanan publik akibat pengeluaran pemerintah,
semakin lancar proses produksi dan distribusi industri, sehingga pertumbuhan
ekonomi wilayah dapat meningkat.

Penelitian di Indonesia konsisten memperkuat peran penting
pengeluaran pemerintah ini. Salah satu penelitian menunjukkan bahwa belanja
pemerintah (national government expenditure) secara signifikan memengaruhi

pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam jangka panjang (Bonokeling et al.,
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2022). Hal yang sama ditemukan oleh Nurhayani, yang menjelaskan bahwa
pengeluaran pemerintah memiliki hubungan langsung terhadap peningkatan
output daerah karena mendorong kegiatan investasi dan aktivitas ekonomi
masyarakat (Nurhayani, 2022). Selain itu, penelitian oleh Farah Diffa Hanum
(2021) menguatkan bahwa belanja modal pemerintah dapat menciptakan
multiplier effect bagi pertumbuhan ekonomi, terutama pada daerah yang
sedang membangun basis industri (Hanum et al., 2022).

Konsistensi hasil penelitian di berbagai wilayah Indonesia
memperlihatkan bahwa pengeluaran pemerintah bukan hanya memiliki dasar
teori yang kuat, tetapi juga terbukti penting dalam kenyataan empiris. Hal ini
semakin relevan bagi Pulau Jawa mengingat wilayah ini merupakan pusat
manufaktur nasional yang sangat bergantung pada kualitas infrastruktur,
transportasi, dan layanan publik. Dengan demikian, pengeluaran pemerintah
merupakan variabel yang berperan penting dalam memperkuat pertumbuhan
ekonomi di Pulau Jawa. Mengacu pada pemaparan latar belakang sebelumnya,
penelitian ini difokuskan pada bagaimana sektor-sektor strategis memengaruhi
dinamika pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Fokus utama kajian ini
diarahkan pada peran industri manufaktur, aktivitas ekspor, arus investasi
asing, serta pengeluaran pemerintah sebagai faktor-faktor yang diduga
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi
di wilayah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini disusun dengan judul

“KONTRIBUSI PDB BERDASARKAN SEKTOR INDUSTRI
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MANUFAKTUR TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI PULAU

JAWA?”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh industri manufaktur terhadap pertumbuhan ekonomi

di Pulau Jawa?

. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa?

. Bagaimana pengaruh investasi asing terhadap pertumbuhan ekonomi di

Pulau Jawa?

. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan

ekonomi di Pulau Jawa?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini

bertujuan untuk menjawab permasalahan tersebut secara sistematis. Adapun

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

l.

Untuk mengetahui pengaruh industri manufaktur terhadap pertumbuhan

ekonomi di Pulau Jawa.

. Untuk mengetahui pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di

Pulau Jawa.

. Untuk mengetahui pengaruh investasi asing terhadap pertumbuhan ekonomi

di Pulau Jawa.
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4. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan
ekonomi di Pulau Jawa.
. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan maupun praktik kebijakan. Dengan
pendekatan empiris yang digunakan, hasil penelitian diharapkan menjadi
referensi dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan
ekonomi di Pulau Jawa.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai
pertumbuhan ekonomi, khususnya terkait pengaruh industri manufaktur,
ekspor, investasi asing, dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan
ekonomi di Pulau Jawa. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti dalam mengembangkan
penelitian selanjutnya pada bidang yang relevan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan
bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian juga
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak yang
berkepentingan dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi

pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa.
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E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan gambaran mengenai
isi dan alur pembahasan dalam penelitian ini. Adapun sistematika penulisannya
adalah sebagai berikut.

BAB I Pendahuluan, bab ini memuat latar belakang penelitian yang
menjelaskan fenomena dan permasalahan yang menjadi dasar penelitian,
didukung oleh data-data yang relevan. Selain itu, bab ini menguraikan rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori dan Kajian Pustaka, bab ini berisi landasan teori
yang mendukung penelitian, kajian terhadap penelitian terdahulu yang relevan,
penyusunan kerangka pemikiran, serta pengembangan hipotesis yang akan
diuji dalam penelitian.

BAB III Metode Penelitian, bab ini menjelaskan metode yang
digunakan dalam penelitian, meliputi jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, variabel penelitian beserta definisi operasionalnya, serta
metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menyajikan hasil
analisis data beserta pembahasannya. Hasil penelitian diinterpretasikan sesuai
dengan tujuan penelitian dan dikaitkan dengan teori maupun hasil penelitian
terdahulu sehingga diperoleh pembahasan yang komprehensif.

BAB V Penutup, bab ini memuat kesimpulan yang disusun berdasarkan
hasil penelitian serta saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi

penelitian selanjutnya maupun pihak-pihak yang berkepentingan.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pembahasan dalam penelitian ini disusun berdasarkan hasil analisis
regresi data panel yang menggunakan pendekatan Fixed Effect Model (FEM)
dengan pembobotan Cross-Section Seemingly Unrelated Regression (SUR).
Pendekatan ini dipilih untuk menangkap variasi spesifik antar wilayah serta
mengurangi potensi heteroskedastisitas dan autokorelasi dalam data. Analisis
dilakukan untuk menelaah pengaruh beberapa variabel independen, yaitu
industri manufaktur, ekspor, investasi asing, dan pengeluaran pemerintah,
terhadap variabel dependen berupa pertumbuhan ekonomi di wilayah Pulau
Jawa selama kurun waktu 2013 hingga 2023. Didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Industri Manufaktur memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan aktivitas sektor manufaktur mampu mendorong peningkatan
pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan nilai tambah, peningkatan
produktivitas, serta berkembangnya aktivitas ekonomi di berbagai sektor.
Semakin berkembang sektor manufaktur, semakin besar pula kontribusinya

dalam meningkatkan kinerja perekonomian daerah.
2. Ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Pulau Jawa. Hasil ini mencerminkan meningkatnya kemampuan daerah
dalam memasarkan produk ke pasar internasional, sehingga mampu

meningkatkan aktivitas produksi, memperluas pangsa pasar, menambah
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devisa, dan memperkuat daya saing perekonomian. Kondisi tersebut pada
akhirnya memberikan kontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan
ekonomi.

3. Investasi asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Pulau Jawa. Masuknya investasi asing memberikan tambahan
modal bagi pembangunan ekonomi, mendorong peningkatan kapasitas
produksi, menciptakan lapangan kerja, serta mendukung pemanfaatan
teknologi dan inovasi. Dengan demikian, investasi asing menjadi salah satu
faktor yang berkontribusi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
Pulau Jawa.

4. Pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Pengeluaran pemerintah yang
dialokasikan pada sektor-sektor produktif, seperti pembangunan
infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan pelayanan publik, mampu
meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat serta menciptakan iklim yang
kondusif bagi pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, pengelolaan belanja
pemerintah yang efektif dan tepat sasaran menjadi salah satu faktor penting
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
berbagai pihak dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi, khususnya

di Pulau Jawa, yaitu sebagai berikut.
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1. Pemerintah diharapkan terus mendorong pengembangan sektor industri
manufaktur melalui peningkatan kualitas infrastruktur, pemanfaatan
teknologi, serta pemberian kemudahan berusaha bagi pelaku industri agar
mampu meningkatkan produktivitas dan nilai tambah sektor manufaktur. Di
sisi lain, pemerintah juga perlu memperkuat daya saing ekspor dengan
meningkatkan kualitas produk, memperluas akses pasar internasional, serta
mendorong diversifikasi produk ekspor. Untuk meningkatkan kontribusi
investasi asing, pemerintah perlu menciptakan iklim investasi yang kondusif
melalui penyederhanaan regulasi, kepastian hukum, dan peningkatan
kualitas infrastruktur sehingga mampu menarik lebih banyak investor. Selain
itu, pengeluaran pemerintah diharapkan lebih diarahkan pada belanja yang
bersifat produktif, seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan,
kesehatan, dan pengembangan sektor industri, sehingga dapat memberikan
dampak yang lebih besar terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi di
Pulau Jawa.

2. Objek penelitian yang digunakan yaitu Pulau Jawa. Sebagai rekomendasi,
penelitian di masa mendatang dianjurkan untuk mengambil objek yang
berbeda guna memperoleh perspektif yang lebih komprehensif, seperti Pulau

Kalimantan, Pulau Sulawesi, Pulau Bali, dan lainnya.
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